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ABSTRAK

Vera Oktavia, 2014 : Penerapan teknik gabungan nyanyian daerah setempat
dengan penguatan melalui tugas rumah di SMP N 17
Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaa pelaksanaan teknik
gabungan nyanyian daerah setempat dengan penguatalui tugas rumah di SMP
N 17 Padang. jenis penelitian tergolong peneliterapan yakni penerapan teknik
gabungan dengan pendekatan metode kualitatif. lrgmgan data dilakukan dengan
cara observasi, wawancara, dan studi pustaka. Kejabungan Nyanyian Daerah
Setempat diterapkan sebagai salah satu stratedpgbajaran yang membantu peserta
didik agar tercapainya tujuan pembelajaran dengaik. bPelaksanaan Teknik
Gabungan Nyanyian Daerah Setempat dengan penguagdaiui tugas rumah
diberikan kepada siswa sesuai dengan materi semastg@lan yaitu : SK : 12.
Mengekspresikan diri melalui karya musik daeralersgt. KD 12.1 : Menyanyikan
melodi lagu nyanyian daerah setempat sesuai radzkpya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapénikegabungan nyanyian
daerah setempat dengan penguatan melalui tugashrdalam lagu Bareh Solok
terutama berkaitan dengan materi teknis menyanyig yaik mulai dari teknik
interval, legato, cengkok dan dinamika, mampu nggatkan hasil belajar siswa.
Peningkatan hasil belajar yang baik, terlihat daenguasaan materi ajar yang
ditunjukkan siswa dan pencapaian hasil belajar-natta siswa di atas standar
ketuntasan minimal (SKM) 75.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pembelajaran merupakan proses komunikasi duamaeigajar dilakukan
oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan betgkukan oleh peserta didik
atau murid. Kesiapan guru untuk mengenal Kkarakilerisiswa dalam
pembelajaran merupakan modal utama penyampaiam deajar dan menjadi
indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran, padag gilirannya kemampuan
berfikir itu dapat membantu siswa memperoleh peaigein yang mereka
konstruksi sendiri (Sagala, 2003).

Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru umekgetahui
kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputimlampuan dasarnya,
motivasinya, latar belakang akademisnya dan lagtaking sosial ekonominya.
Kesiapan guru untuk mengenal karakteristik siswdanda pembelajaran
merupakan modal utama penyampaian bahan belajarntgamadi indikator
suksesnya pelaksanaan pembelajaran (Sagala, 2003).

Bahan pelajaran dalam proses pembelajaran hanygpakan perangsang
tindakan pendidik atau guru, dan juga hanya memupdkdakan memberikan
dorongan dalam belajar yang tertuju pada pencapaipman belajar. Tujuan
pembelajaran tentu saja akan dapat tercapai jigk didik berusaha secara aktif
untuk mencapainya. Keaktifan anak didik disini kideanya dituntut dari segi
fisik saja tetapi dari pikiran dan mentalnya. Binya fisik anak yang aktif, tetapi

pikiran dan mentalnya kurang aktif maka kemungkibesar tujuan pembelajaran



tidak tercapai. Kegiatan belajar mengajar merupaen komponen yang saling
bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuaster8i belajar mengajar

meliputi sejumlah komponen antara lain (tujuan pelajaran, bahan ajar, siswa
yang menerima pelayanan belajar, guru, metode @smagkatan, situasi, dan
evaluasi kemajuan belajar). Agar tujuan itu dapetapai semua komponen yang
ada harus diorganisasikan dengan baik sehingganaeskomponen itu terjadi

kerjasama.

Prinsip-prinsip pembelajaran merupakan bagian pegntyang perlu
diketahui oleh seorang pengajar, dengan memahamnsigprinsip pembelajaran,
seorang pengajar dapat membuat suatu acuan dalarbelagaran sehingga
kegiatan pembelajaran akan berjalan lebih efeldifasdapat mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Sugandi (2000:27)ataskan bahwa :

Prinsip-prinsip pembelajaran antara lain: (1)Kearapelajar,
Faktor kesiapan baik fisik maupun psikologis mekama
kondisi awal suatu kegiatan belajar, (2)PerhatRerhatian
adalah pemusatan tenaga psikis tertuju pada suatako
Belajar sebagai suatu aktifitas yang kompleks méeuftkan
perhatian dari siswa yang belajar. (3)Motivasi, Magi
adalah motif yang sudah menjadi aktif, saat oraetakukan
aktifitas. Motivasi dapat menjadi aktif dan tidaktif Jika
tidak aktif, maka siswa tidak bersemangat beldjalam hal
seperti ini, guru harus dapat memotivasi siswa a&jswa
dapat mencapai tujuan belajar dengan baik.(4)Kieakti
Siswa, Kegiatan belajar dilakukan oleh siswa sefangjswa
harus aktif. Dengan bantuan guru, siswa harus mampu
mencari, menemukan dan menggunakan pengetahuan yang
dimilikinya .



Dalam Pendidikan disekolah, disajikan berbagai maielajaran yang
diberikan dalam bentuk mata pelajaran. Salah satuadalah mata pelajaran
pendidikan Seni Budaya yang diperkenalkan dan rit@jadari tingkat SD sampai
tingkat pendidikan lanjutan atas SMA/SMK.

Mata pelajaran Seni Budaya merupakan pendidikan yserg berbasis
budaya. Dikatakan demikian, Seni Budaya memilikiakgeristik pembelajaran
yang khas dalam mencapai standar kompetensi darpeiensi dasar yang
ditetapkan. Hal ini tertuang dalam peraturan pemthni Republik Indonesia
No0.19 tahun 2005 tentang standar Nasional pendidiRendidikan seni budaya
diberikan karena keunikan, kebermaknaan dan kebdaa@an dan
kebermanfaatan bagi kebutuhan peserta didik, yanigtak pada pemberian
pengalaman estetis dalam bentuk kegiatan berekspres

Pembelajaran Seni budaya juga bertujuan untuk mieamlanwawasan
siswa terhadap kesenian daerah setempat. Disanipingpembelajaran seni
budaya juga penunjang keberhasilan dalam mempekganua bidang studi.
Dengan pembelajaran seni budaya, diharapkan dapatbentu peserta didik
untuk mengenal dirinya, budayanya dan budaya ofaimg mengemukakan
gagasan dan perasaan beradaptasi dalam kegiatgaraiad.

Berdasarkan observasi awal di SMP N 17 Padang,fgaabelajaran seni
budaya berlangsung pada materi ajar mengapresyasiyian daerah setempat,
siswa banyak yang keluar masuk kelas, meribut @ind&elas, dan saat proses
pembelajaran siswa kurang bersemangat untuk k@ngembelajaran tentang

teori musik yang mengacu pada pembelajaran volkalinih berbanding terbalik



dengan pembelajaran praktek musik/vokal, dimanaasiterlihat bersemangat
untuk mengikuti pembelajaran, karena belajar pkakianggap sebagai hiburan,
saat pembelajaran praktek berlangsung siswa tidakyang mengerti tentang
notasi, tangga nada pada sebuah lagu, yang mairayekkujuan pembelajaran
tidak tercapai. Didalam pembelajaran seni buday#amgsung 4 pertemuan 1
semester. jam efektifnya Cuma 1 x pertemuan 2 mdhit, jadi secara logikanya
dengan 4x pertemuan 1x pertemuan 2 x 45 menit tidakgkin siswa langsung
mengerti. Jadi sementara sasaran pembelajaran dalaresiasi, melalui
pembelajaran praktek dengan jadwal pertemuan yangkéan tidak mungkin
siswa akan terampil bernyanyi dan lagi tujuannyeabubuat anak terampil, maka
dibuatlah teknik gabungan karena berdasarkan pantwatannya. Jadi didalam
praktek digabungkankan teori, untuk kematangannianjdtkan tugas rumah
karena disekolah tidak cukup waktunya, Dari jabgrarsoalan diatas, mengingat
pentingnya sebuah pencapaian tujuan pembelajaréa peneliti tertarik untuk
mendeskripsikan tentandPenerapan teknik gabungan nyanyian daerah
setempat dengan penguatan melalui tugasrumah di SMP N 17 Padang
B. IDENTIFIKASI MASALAH

Dari uraian yang terdapat pada latar belakang mlasamaka
permasalahan dalam penelitian ini dapat di iddsatsikan sebagai berikut:
1. Siswa keluar masuk kelas dalam pembelajaran sefaiylou
2. Siswa lebih menyukai belajar praktek dari padaiteor

3. Guru mengajar pada saat berpraktek dengan jamsgagat terbatas



C. BATASAN MASALAH
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, dan barymkmasalah yang
akan diteliti, Maka masalah dibatasi tentdiRgnerapan Gabungan Nyanyian
Daerah Setempat Dengan Penguatan Melalui Tugas RudiaSMP N 17
Padang”
D. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan identifikasi masalah diatas masalabhmdiskan, Apakah
efektif cara saya menerapkan teknik gabungan ptagymtan dengan pemberian
tugas rumah dalam mencapai tujuan pembelajaran setdaya di SMP N 17
Padang ?
E. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan papan teknik
gabungan plus penguatan melalui pemberian tugasndh dalam mencapai
tujuan pembelajaran seni budaya di SMPN 17 Padang.
F. MANFAAT PENELITIAN
1. Untuk memenuhi persyaratan program S1 pada jurysamdidikan
Sendratasik
2. Menambah pengetahuan pembaca tentang pembelagamidrusiaya
3. Mengetahui jawaban kenapa terjadi permasalahan peamaelajaran seni

budaya
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Landasan Teori
1. Belajar dan Pembelajaran

Pada hakekatnya pembelajaran adalah suatu prdsesksi antara siswa
dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahaitakerke arah yang lebih
baik. Menurut Syaiful (2003:61) mendefenisikan pefajaran sebagai berikut.
Pembelajaran adalah setiap kegiatan yang dirancl@imgguru untuk membantu
seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atawanig baru dalam proses
yang sistematis melalui tahap rancangan, pelakeate@aevaluasi dalam konteks
kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat dikemukakawagembelajaran
tidak terjadi seketika, melainkan sudah melalui apptahap rancangan
pembelajaran. Guru merancang bahan ajar yang kemugding dilaksanakan
dalam proses belajar mengajar. Disinilah terjagisps komunikasi fungsional
diantara siswa dan guru, siswa dan siswa dalankagmgrubahan setiap sikap dan
pola fikir siswa mengenai suatu materi yang digark
2. Teknik Pembelajaran

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2005:11&&8ktadalah metode
atau sistem mengerjakan sesuatu, cara membuatetamelakukan sesuatu.
Gearlach dan Ely (Hamzah B Uno, 2009:2) mengartikinik sebagai jalan, alat,

atau media yang digunakan oleh guru untuk mengarekkgiatan peserta didik



kearah tujuan yang ingin dicapai. Teknik secardidfajuga diartikan sebagai
cara yang dilakukan seseorang dalam mengaplikasiltarmempraktikkan suatu
metode.
Sedangkan menurut Sudrajat (2008:1) menjelaskarkigdembelajaran sebagai
cara yang dilakukan pengajar dalam menerapkan m@@ahbelajaran tertentu.
Berdasarkan pengertian diatas dapat dikemukakshwa teknik
pembelajaran merupakan suatu cara bagaimana seopamgajar bisa
mengaplikasikan dan mempraktikkan suatu metodejtdpon dilakukan dengan
cara pemakaian teknik gabungan oleh guru agar rtupganbelajaran tersebut
tercapai.
3. Pembelajaran Praktek dan Teori

Teori dan praktek merupakan dua hal yang tidak difgigahkan satu sama
lain, harus seimbang dan keduanya mempunyai peesming. Seperti kita
memasak sayur, garam sangat diperlukan sebagaigiele yang sangat penting,
bukan hanya sebagai perasa namun juga sebagai Ip@magizi. Begitu juga
dengan teori dan praktek, praktek bukan hanya selpeggwujudan teori belaka,
namun menjadi tolak ukur keberhasilan dari teaselut. Komposisi teori dan
praktek harus seimbang yaitu 50% : 50% pembelajseary bertemakan teori
terus-menerus tentu akan membuat siswa cenderumgifabekutu buku,
sedangkan jika praktek tanpa dilandasi dengan teotu sama saja dengan coba-
coba, dan coba-coba itu bisa saja gagal bila titlakdasi dengan landasan yang

kuat.



Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkamvébgtembelajaran
praktek dan teori ini merupakan dual hal yang tibéa dipisahkan satu sama
lainnya dan harus seimbang serta keduanya memppesai penting.

4. Nyanyian Daerah Setempat

Nyanyian daerah adalah lagu atau musik yang Hedasasuatu daerah
tertentu dan menjadi populer dinyanyikan baik olatkyat daerah tersebut
maupun rakyat lainnya. Bentuk nyanyian ini sangateshana dan menggunakan
bahasa daerah atau bahasa setempat. Lagu daerghk bgang bertemakan
kehidupan sehari-hari sehingga mudah untuk dipadamimudah diterima dalam
berbagai kegiatan rakyat. Pada umumnya penciptadagrah ini tidak diketahui
lagi alias noname (NN).

5. Musk

Sejarah perkembangan musik tidak dapat dilepaskanpgrkembangan
budaya manusia. Hal ini disebabkan karena musikipadian salah satu hasil dari
budaya manusia di samping ilmu pengetahuan, arsitdkahasa dan sastra, dan
lain sebagainya.

Pengertian musik menurut Jamalus (1988 : 1) mudidah suatu hasil
karya seni berupa bunyi dalam bentuk lagu atau ksispyang mengungkapkan
pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsurfupskiok musik yaitu irama,
melodi, harmoni, dan bentuk atau struktur laguasefkspresi sebagai suatu
kesatuan.

Dari pengertian musik menurut para ahli dapat dliteesimpulan bahwa

musik merupakan seni yang timbul dari perasaan pitleitan manusia sebagai



pengungkapan ekspresi diri, yang diolah dalam spoatla-nada atau suara-suara
yang harmonis. Jika musik diartikan sebagai ungkaealerhana dari suasana hati
jiwa atau respon harafiah terhadap peristiwva dari gdribadi komponis,
diperlukan informasi ataupun referensi yang cukgarakita dapat menarik
hubungan langsung antara kehidupan dengan karyanya.

6. Penguatan Tugas Rumah

Menurut Nana Sudjana (1988:81), mengemukakan batugas dan
resitasi tidak sama dengan pekerjaan rumah, tgtapilebih dari itu. Tugas bisa
dilaksanakan di rumah, di sekolah, di perpustakdan,di tempat lainnya.” Oleh
sebab itu, adanya perbedaan dari pendapat tersbhbtya pada dasarnya
pengertian metode resitasi maupun pekerjaan ruraals ldapat merangsang para
siswa untuk aktif belajar baik secara individualuman secara kelompok.

Dengan demikian, dari uraian tersebut dapat diarsiétu kesimpulan
bahwa pekerjaan rumah merupakan suatu tugas yaegkd#in oleh guru kepada
murid-murid, tugas mana yang dikerjakan dan disgtas serta dipecahkan di
rumah, dalam hubungannya dengan suatu mata pelagea beberapa mata
pelajaran. Tujuannya agar siswa aktif belajar dengaik secara individu atau

kelompok.
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B. Penelitian Relevan
Penelitian relevan berguna untuk membantu penutisyperkuat bahasan
permasalahan yang telah ada yaitu:

1. Husnal Assadigi (2007), melakukan penelitian yargugul Minat siswa
dalam Pembelajaran Seni Musik Di SMP N 8 Sungai uRgenia
menyimpulkan bahwa adanya faktor lingkungan yamgakii memberikan
kesempatan secara positif untuk tumbuhnya minatasierhadap musik,
telah ikut memberi sumbangan pembentukan sikapadisiak berminat pada
pelajaran musik disekolah.

2. Ermawati, S. Pd (2012), makalah jurusan Pendidi®andratasik Fakultas
Bahasa dan Seni, UNP, dengan judul Penerapan RaadelPenilaian
Beracun Patokan (PAN) dan Beracun Norma (PAN) pddta Pelajaran
Seni Musik di SMP Negeri 4 Padang. Skripsi ini netagkan hasil belajar
siswa yang dianalisis berdasarkan berdasarkanddatanilai yang diperoleh
dari guru melalui tes pada ujian harian satu, daa, tengah semester (UTS)
serta ujian akhir semester untuk melihat perkemdangelajar siswa
berdasarkan PAP dan PAN sebagai patokan nilai.

Dari kedua pernyataan diatas peneliti merasa beldankesamaan judul
maupun sekolah yang membahas tentang kajian yamgpaaulis teliti yaitu:

Tentang Penerapan Teknik Gabungan Nyanyian DaemrtiemPat dengan

Penguatan Melalui Tugas Rumah Di SMP N 17 Padang.
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C. KerangkaKonseptual

Kerangka konseptual merupakan kerangka yang skenyaimg dapat
mengambarkan alur berfikir penulis dalam memaparkzasalah penelitian.
Menurut kerangka konseptual yang saya rancang,tigdahal yang berkaitan
disana yaitu, Rancangan, Pelaksanaan, dan HasbdPaaran. Rancangan yang
dimaksud adalah rancangan yang mempunyai acuamcgaaskompetensi yang
diinginkan, lalu masuk ke alokasi waktu yang tethbatasi, dan mengetahui
materinya apa ? maka berdasarkan ini perlu dike&gtau metode dan tekniknya,
dan pada teknik inilah bisa masuk teknik gabundaa penguatan tugas rumabh,
lalu inilah yang dilaksanakan. Penelitian dilakukzeda saat pelaksanaan tadi
dengan mengevaluasi, maka penelitian ini tergol&egada evaluasi yang
sebenarnya. Ada 2 hal disana yang pertama respa@a/partisipasi siswa dan
kedua adalah hasil belajar siswa didalam prosedelapran. Berdasarkan ini
hasil akhirnya dilihat pada akhir pembelajaran.

Kerangka konseptual terhadap Penerapan teknik gabumyanyian
daerah setempat dengan penguatan melalui tugashrdn@MP N 17 padang,

peneliti menggambarkan sebagai berikut



Tabel: 1 Kerangka Konseptual

SMP N 17 PADANG

\ 4

PENERAPAN TEKNIK GABUNGAN

A 4

Rancangan

A 4

A 4

Acuannya :
1. Kompetensi

2. Alokasi

Metode

&

Teknik

Y

Pelaksanaan

A 4

Hasil Penelitian

A

—wrCcro < m

<
«

=

Respon siswa /
Partisipasi

Hasil belajar secaral
kualitatif

Teknik

Gabungan

+

Penguatan Tugas
Rumah




BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pada dasarnya pelaksanaan teknik gabungan teorprd&tik ini bisa
dikatakan berhasil dengan adanya kepercayaan daamark@nan bersama. Karena
kalau tidak ada kepercayaan dan kenyamanan beisameas- maka pelaksanaan
teknik gabungan teori dan praktik nyanyian daeraterspat tidak terlaksana
dengan baik dan pada saat pelaksanaan terdapa desw guru yang saling
menghargai dan bekerjasama agar nantinya tujuabglajarannya tercapai.

Akhirnya dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sensik, dengan
menggunakan Teknik Gabungan nyanyian daerah seted@pgan penguatan
melalui tugas rumah di SMP N 17 Padang boleh dkat sudah terlaksana
sesuai dengan yang diharapkan walaupun masih tardekurangan sempurnaan.
Dengan membuat persiapan yang matang dan terstrp&tabelajaran menjadi
menarik dan disukai peserta didik. Selama pembalajguru tetap membimbing
peserta didik agar dapat belajar dan bekerja samgash sesamanya.

Materi dasar perlu diberikan sebagai jembatan panging dengan materi
praktek yang akan dilaksanakan. Kebiasaan lama salap dalam pikiran peserta
didik harus dijauhkan dengan perlahan-lahan. Sdkgii bahwa pembelajaran
seni budaya dengan cara teknik gabungan dengaiBKnengekspresikan diri
melalui karya seni musik. Dengan demikian dapatrmgislkan bahwa pencapaian

hasil belajar lebih dapat dicapai dengan menitikatk@n pembelajaran pada
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muatan praktek. Dan untuk kematangannya dilanjutkagas rumah karena
disekolah tidak cukup waktunya.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, disarankan :
1. Diharapkan pada guru seni budaya untuk lebih memsitisiswa dalam
pembelajaran seni budaya di SMP Negeri 17 Padang
2. Diharapkan kepada sekolah untuk dapat melengkegmaaan prasarana
dalam bidang seni musik, sehingga pembelajaran eeisik tercapai
tujuannya.
3. Dan penulis sarankan agar teknik gabungan dilaksanaecara terus
menerus setiap pertemuan dalam pembelajaran sday®&khususnya

seni musik.
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